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Abstract

Javanese letter is one of the Javanese language materials taught in elementary schools. The
study aimed to: (1) describe the steps of Quantum Teaching applying multimedia to enhance the
skills of reading and writing in legena (Javanese letters), (2) enhance the skills of reading and
writing in legena (Javanese letters) through Quantum Teaching applying multimedia, and (3)
describe students' responses in implementing Quantum Teaching applying multimedia. It was
collaborative classroom action research conducted in three cycles and 5 meetings. The subjects
were teachers and students of third grade at SD Negeri 1 Kalibagor. The data were qualitative
and quantitative. Data collection techniques were test and non-tests. The results indicated that:
the skills of reading and writing in legena (Javanese letters) enhanced since the students had
capability in writing the legena (Javanese letters) in the aspects of clarity, correctness, and
concisenes, as well as positive responses shown by students in learning using the Quantum
Teaching learning model assisted by multimedia. It concludes that Quantum Teaching applying
multimedia enhances the skills of reading and writing in legena (Javanese letters) to third grade
students of SD Negeri 1 Kalibagor.

Keywords: legena (Javanese letters), Quantum Teaching, multimedia, reading skills, writing
Skills

Abstrak

Aksara Jawa merupakan salah satu materi Bahasa Jawa yang wajib diajarkan di jenjang Sekolah
Dasar. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan langkah-langkah model pembelajaran
Quantuam Teaching berbantuan multimedia dalam upaya peningkatan keterampilan membaca
dan menulis kalimat aksara Jawa legena, (2) meningkatkan keterampilan membaca dan menulis
kalimat aksara Jawa legena melalui model pembelajaran Quantuam Teaching berbantuan
multimedia, (3) mendeskripsikan respon siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan
model Quantuam Teaching berbantuan multimedia. Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini
dilaksanakan selama tiga siklus, 5 kali pertemuan dengan subjek penelitian siswa dan guru kelas
Il SD Negeri 1 Kalibagor. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data teknik tes dan nontes. Hasil penelitian menunjukkan ketepatan
penerapan langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia,
peningkatan keterampilan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena, yaitu siswa
mampu membaca dan melafalkan serta menuliskan aksara Jawa legena dengan jelas, rapi, dan
sesuai dengan bunyi aksara, serta respon positif yang ditunjukkan siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia. Kesimpulan
penelitian ini, yaitu model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia dapat
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena pada siswa kelas
Il SD Negeri 1 Kalibagor tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci: Aksara Jawa Legena, Quantum Teaching, Multimedia, Keterampilan Membaca,
Keterampilan Menulis
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PENDAHULUAN

Bahasa daerah merupakan bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi di
suatu daerah. Bahasa Jawa merupakan warisan budaya Indonesia yang harus
dilestarikan. Bentuk pelestarian Bahasa Jawa dapat dilaksanakan melalui pendidikan,
yaitu dengan melaksanakan pembelajaran bahwa Bahasa Jawa di setiap minggu
dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran. Hal tersebut diatur dalam Peraturan Gubernur
Jawa Tengah nomor 57 tahun 2013 yang berisi Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan aksara Jawa.
Tujuan dari pembelajaran Bahasa Jawa adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbahasa Jawa serta menumbuhkan sikap menghargai budaya lokal di
daerahnya sendiri dengan cara mengenalkan dan menanamkan nilai luhur budaya Jawa.

Pembelajaran Bahasa Jawa pada jenjang sekolah dasar diajarkan mulai dari
kelas | hingga VI. Materi yang diajarkan sangat beragam, salah satunya yaitu aksara
Jawa. Aksara Jawa merupakan huruf Jawa yang digunakan untuk menulis teks
berbahasa Jawa. Pembelajaran aksara Jawa di sekolah dasar mulai diajarkan dari kelas
Il hingga kelas VI yang mengajarkan pengetahuan serta keterampilan membaca dan
menulis kata maupun kalimat beraksara Jawa. Menurut Cahyaningsih & Supartinah
(2023) aksara Jawa yang harus dikuasai siswa sekolah dasar, meliputi aksara Jawa
legena, pasangan, sandhangan, aksara rekan, swara, murda, dan angka Jawa.
Berdasarkan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa untuk jenjang SD/SDLB/MI di Jawa
Tengah pembelajaran Aksara Jawa di kelas lll, meliputi membaca dan menulis aksara
Jawa legena serta membaca dan menulis kalimat sederhana beraksara Jawa legena
(lengkap 20 huruf). Pada pembelajaran tersebut, siswa dituntut menguasai pengetahuan
dan keterampilan membaca dan menulis aksara Jawa legena serta keterampilan
membaca dan menulis kalimat sederhana beraksara Jawa legena.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas 11l SD
Negeri 1 Kalibagor diperoleh hasil bahwa keterampilan membaca dan menulis kalimat
aksara Jawa legena siswa kelas Ill SD Negeri 1 Kalibagor tergolong rendah. Siswa
belum mampu menghafal, membaca, dan menulis aksara Jawa dengan lancar. Pada
pembelajaran aksara Jawa, siswa menunjukkan sikap tidak tertarik dengan aksara Jawa.
Hal ini terlihat dari sikap siswa yang mengeluh dan pasif ketika pembelajaran.
Berdasarkan hasil tes awal keterampilan membaca kalimat aksara Jawa legena, jumlah
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 3 siswa dari 12 siswa (25%) dengan
nilai rata-rata 54,83%, sedangkan untuk keterampilan menulis kalimat aksara Jawa
legena, jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 4 siswa (33%)
dengan nilai rata-rata 65,58. Menurut Rachmawati (2023) membaca dan menulis aksara
Jawa dianggap sebagai materi paling sulit karena kemiripan bentuk dan hanya diajarkan
di sekolah. Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas 11l SD Negeri 1
Kalibagor, kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa yang berlangsung selama 2 jam
pelajaran belum menggunakan model serta media pembelajaran inovatif.

Permasalahan rendahnya keterampilan membaca dan menulis kalimat aksara
Jawa legena karena penggunaan aksara Jawa jarang ditemui dan jarang digunakan di
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak terbiasa dengan tulisan aksara Jawa.
Pembelajaran aksara Jawa yang diajarkan di sekolah kurang menarik dan masih
berpusat pada guru serta media yang digunakan hanya buku dan papan tulis.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya untuk meningkatkan
keterampilan siswa kelas Ill SD Negeri 1 Kalibagor dalam membaca dan menulis kalimat
aksara Jawa legena. Salah satu upaya yang dapat dilakukan, yaitu dengan merancang
pembelajaran menyenangkan dan bermakna melalui penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan multimedia yang diharapkan mampu menghadirkan
tantangan bagi siswa untuk berpikir, mencoba menggali pengetahuan lebih dalam,
membangun rasa percaya diri, serta mengembangkan potensi diri untuk mencapai hasil
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optimal. Menurut Ferdika, dkk (2020) Model pembelajaran Quantum Teaching dapat
digunakan untuk meningkatkan minat serta keterampilan membaca dan menulis aksara
Jawa. Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan kombinasi berbagai interaksi
kegiatan dalam sebuah pembelajaran (Nahar, dkk., 2022). Menurut DePorter, dkk (2012)
Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang menjamin minat dan memudahkan
proses belajar mengajar melalui 6 langkah pembelajaran yang dikenal dengan
“TANDUR”, yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.

Menurut Joyce dan Weil (sebagaimana dikutip Asyafah, 2019) dalam model
pembelajaran harus terdapat empat unsur komponen model pembelajaran. Komponen
model tersebut meliputi: (1) sintak atau langkah-langkah pembelajaran, (2) sosial sistem
atau suasana dan norma yang terdapat dalam pembelajaran, (3) prinsip reaksi atau
prinsip yang menggambarkan cara guru berinteraksi dengan siswa, merespons aktivitas
kelas, dan menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, (4) sistem pendukung atau
media untuk menunjang proses pembelajaran seperti gambar, alat bantu konkret, film,
dan materi audio visual lainnya. Model pembelajaran Quantum Teaching adalah model
pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan cara
menggabungkan interaksi berbagai unsur yang mempengaruhi proses pembelajaran
(Siregar, 2020). Model pembelajaran Quantum Teaching merupakan model
pembelajaran menyenangkan yang dapat meningkatkan keaktifan siswa untuk
mengikuti pembelajaran, melalui penghubungan interaksi berupa pemberian
pemahaman yang mendalam tentang pendidikan dan mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat menumbuhkan minat seta
motivasi siswa, dorongan belajar, dan dapat mempengaruhi psikologis siswa dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching berbantuan multimedia. Pembelajaran berbantuan multimedia merupakan
proses pembelajaran berbasis komputer dengan menggunakan beberapa media untuk
menyalurkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Multimedia merupakan kombinasi
beberapa media seperti teks, gambar, audio, atau video (Darmawan, dkk., 2017).
Pembelajaran berbantuan multimedia merupakan desain pembelajaran yang dirancang
untuk meningkatkan partisipasi, minat, dan konsentrasi belajar siswa (Namiroh, dkk.,
2018). Penggunaan multimedia diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan meningkatkan meningkatkan pemahaman siswa tentang materi membaca dan
menulis kalimat aksara Jawa legena. Multimedia yang digunakan pada penelitian ini
berupa video pembelajaran, Powerpoint, kartu aksara Jawa, dan aplikasi Marbel
Hanacaraka. Video pembelajaran berupa materi aksara Jawa yang disusaikan dengan
Kl, KD, dan indikator pembelajaran. Powerpoint digunakan sebagai media interaktif
untuk memotivasi siswa yang berisi materi pembelajaran. Kartu aksara Jawa
merupakan media berbentuk kartu yang bertuliskan aksara Jawa legena dengan bentuk
gajah untuk menarik minat siswa. Aplikasi Marbel Hanacaraka merupakan media
pembelajaran interaktif berupa game edukatif yang diakses melalui HP android dan
lapotop. Penerapan multimedia dalam pembelajaran aksara Jawa dilaksanakan dengan
memperhatikan langkah-langkah model pembelajaran Quantum Teaching.

Pada sebuah penelitian peningkatan keterampilan membaca dan menulis
aksara Jawa menggunakan pembelajaran Quantum Teaching, ditemukan permasalahan
bahwa siswa kesulitan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa karena materi yang
sulit dan belum menggunakan model pembelajaran. Namun, fakta lain di lapangan
kesulitan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa dikarenakan tidak ada dukungan
media interaktif yang memudahkan siswa belajar, sehingga membuat siswa cepat
bosan. Pada penelitian ini peneliti menambah usaha untuk meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena dengan menerapkan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia.
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Penelitian ini memilih model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
multimedia karena model pembelajaran Quantum Teaching dapat menumbuhkan minat
dan semangat belajar siswa dengan menciptakan pembelajaran menyenangkan serta
dapat dikolaborasikan dengan berbagai media pembelajaran. Penerapan model
Quantum Teaching dalam pembelajaran bahasa Jawa pernah dilaksanakan oleh
Ferdika, dkk (2020) untuk meningkatkan keterampilan baca tulis aksara Jawa. Pada
penelitian ini model Quantum Teaching dikolaborasikan dengan multimedia yang
menarik perhatian siswa, sehingga diharapkan mampu memudahkan siswa untuk
menghafal, membaca dan menulis kalimat beraksara Jawa legena. Media yang
digunakan berupa video pembelajaran, Powerpoint, kartu aksara Jawa dan game Marbel
Hanacaraka yang dikemas dengan pembelajaran yang menarik. Menurut Lastasa &
Habaridota (2020) model pembelajaran Quantum Teaching dapat diterapkan pada
semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi serta dapat
diterapkan pada berbagai mata pelajaran. Model pembelajaran Quantum Teaching pada
penelitian ini dikolaborasikan dengan multimedia, karena multimedia memiliki kelebihan,
yaitu dapat menarik dan meningkatkan minat siswa mengikuti pembelajaran. Menurut
Kusumawati, dkk (2021) multimedia dapat memudahkan dan memotivasi siswa belajar,
melatih kemampuan siswa dengan berbagai kegiatan mencoba, dan memberikan pilihan
guru untuk menggunakan berbagai media pembelajaran.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan, tujuan dari penelitian ini yaitu: (1)
mendeskripsikan langkah-langkah peningkatan keterampilan membaca dan menulis
kalimat aksara Jawa legena melalui model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
multimedia pada siswa kelas |ll SD Negeri 1 Kalibagor, (2) meningkatkan keterampilan
membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena melalui model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan multimedia pada siswa kelas Ill SD Negeri 1 Kalibagor.,
(3) mendeskripsikan respon siswa dalam dalam upaya peningkatan keterampilan
membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena melalui model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan multimedia pada siswa kelas 11l SD Negeri 1 Kalibagor.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut
Arikunto, dkk (2015) Penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang dilakukan guru
untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar sehingga akan berdampak pada hasil
pelajaran. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti
dengan guru kelas dalam 3 siklus 5 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Jenis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
berupa hasil penilaian keterampilan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena.
Menurut Soni Indrawan sebagaimana dikutip oleh (Setyorini, 2014, him, 28)
keterampilan membaca aksara Jawa dapat diukur menggunakan tes lisan dengan aspek
penilaian ketepatan menyuarakan tulisan, pelafalan, dan kelancaran. Menurut Nurudin
sebagaimana dikutip oleh (Hariadi, 2021) aspek penilaian keterampilan menulis aksara
Jawa meliputi, kejelasan, ketepatan, kesatupaduan, kerapian penulisan. Pada penelitian
ini penilaian keterampilan membaca diukur berdasarkan aspek ketepatan membaca dan
ketepatan pelafalan, sedangkan keterampilan menulis diukur berdasarkan aspek
kejelasan bentuk tulisan, ketepatan penulisan, dan kerapian penulisan. Data kualitatif
berkaitan dengan respon siswa dan implementasi pembelajaran Bahasa Jawa materi
aksara Jawa legena menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
multimedia sesuai langkah-langkah TANDUR, yaitu (1) tumbuhkan minat dengan cara
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan siswa, (2) alami dengan menciptakan
pengalaman yang dapat dipahami siswa, (3) namai dengan menemukan kata kunci,
konsep, dan strategi untuk memahami materi pembelajaran, (4) demonstrasikan dengan
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mempresentasikan apa yang telah dipelajari, (5) ulangi dengan mempelajari ulang dan
menegaskan materi, (6) rayakan dengan pengakuan atas keterampilan dan ilmu
pengetahuan yang diperoleh siswa (Deeporter., dkk. 2012). Respon siswa diukur
berdasarkan simpulan pendapat Arpan dan Sahbidin (2016) dan Nefianthi, dkk (2016),
yaitu sikap senang atau tidak senang mengikuti pembelajaran, sikap ketika mengikuti
pembelajaran, dan motivasi mengikuti pembelajaran.

Penerapan model Quantum Teaching berbantuan multimedia dalam pendidikan
telah terbukti mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dikarenakan adanya bantuan dari multimedia yang
menjadikan pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan (Wachidah & Shofiyah,
2024). Menurut Wibowo (2018) model pembelajaran Quantum Teaching mendorong
siswa untuk berlatih menulis dan menghafal aksara Jawa secara terus menerus melalui
kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. Alat pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini disesuaikan, yaitu instrument tes tertulis dan tes lisan. Menurut
Haerullah dan Hasan (2021) untuk mendapatkan data penelitian yang mudah diolah dan
berkualitas diperlukan alat pengumpulan data berupa instrumen penelitian. Analisis data
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Hardani, dkk 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching
Berbantuan Multimedia

Model pembelajaran Quantum Teaching dilaksanakan menggunakan langkah-
langkah  TANDUR dengan berbantuan multimedia. Penjelasan langkah-langkah
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching, yaitu: (1) tumbuhkan minat dengan
cara mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan siswa, (2) alami dengan menciptakan
pengalaman yang dapat dipahami siswa, (3) namai dengan menemukan kata kunci,
konsep, dan strategi untuk memahami materi pembelajaran, (4) demonstrasikan dengan
mempresentasikan apa yang telah dipelajari, (5) ulangi dengan mempelajari ulang dan
menegaskan materi, (6) rayakan dengan pengakuan atas keterampilan dan ilmu
pengetahuan yang diperoleh siswa (Deeporter., dkk. 2012). Hasil observasi penerapan
model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia terhadap guru dan
siswa dari siklus -1l disajikan melalui Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan
Multimedia terhadap Guru dan Siswa Siklus I-1lI

No Langkah-langkah Siklus | Siklus Il Siklus 111

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
(%) () (B) (B) (%) (%)

1~ Tumbuhkan menggunakan 8583 84.17 89.17 85.83 96,67 9333

multimedia
2 Alami menggunakan 83,33 81,67 87,50 84,17 9333 91,67
3 Namal monggunaian 84,17 82,50 87,50 84,17 90,00 91,67
4 Demonstrasian menggunakan  g750 8333 85,83 84,17 9500 90,00
> Ulangl menggunakan 81,67 8333 8500 87,50 90,00 91,67
©  Rayakan menggunakan 85,83 84,17 92,50 8833 9833 95,00
Rata-rata 83,80 83,19 87,92 85,69 93,89 92,22
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hasil observasi penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia terhadap guru dan siswa dari
siklus I-lll mengalami peningkatan. Hasil observasi ketepatan guru pada siklus |
mendapatkan rata-rata presentase sebesar 83,89% dengan kategori baik, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus Il dengan rata-rata presentase sebesar 87,92%
kategori baik, dan mengalami peningkatan kembali pada siklus Ill dengan rata-rata
presentase sebesar 93,89% kategori sangat baik. Hasil observasi kesungguhan siswa
dalam mengikuti pembelajaran pada siklus | mendapatkan rata-rata presentase sebesar
83,19% dengan kategori baik, kemudian mengalami peningkatan pada siklus Il dengan
rata-rata presentase sebesar 85,69% kategori baik, dan mengalami peningkatan
kembali pada siklus lll dengan rata-rata presentase sebesar 92,22% kategori sangat
baik.

Model Quantum Teaching memiliki landasan dari prinsip segalanya berbicara,
segalanya mempunyai tujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, mengakui setiap
usaha, memberikan perayaan, dan tidak lepas pula dari strategi model Quantum
Teaching yang mengambil istilah TANDUR (Sukadana, 2022). Pada langkah
tumbuhkan menggunakan Powerpoint dan video pembelajaran, guru memulai
pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan yang meliputi salam pembuka,
menanyakan kabar, penjelasan kegiatan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
yaitu membaca dan menulis kalimat aksara Jawa Jegana, penjelasan manfaat
mempelajari materi aksara Jawa legena, serta pemberian motivasi belajar dengan cara
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Pada langkah alami
menggunakan Powerpoint dan video pembelajaran, siswa mendapat pengalaman
secara langsung untuk belajar membaca dan menulis kalimat beraksara Jawa legena.
Pembelajaran dimulai dengan mengingat kembali materi pembelajaran yang sudah
dipelajari, mengerjakan pretest membaca dan menulis aksara Jawa legena untuk
mengukur pemahaman siswa sebelum pembelajaran, dan menyimak penjelasan materi
menggunakan Powerpoint dan video pembelajaran. Pada langkah, namai
menggunakan aplikasi video pembelajaran dan Marbel Hanacaraka, siswa
mendapat bimbingan dari guru untuk penamaan konsep cara mudah belajar membaca
dan menulis kalimat beraksara Jawa legena menggunakan aplikasi Marbel Hanacaraka
dan kartu aksara Jawa. Aplikasi Marbel Hanacaraka diakses menggunakan HP dan
laptop yang sudah disediakan guru dan didukung dengan kartu aksara Jawa untuk
menemukan informasi. Pada setiap pertemuannya, guru dan siswa menemukan kata
kunci cara belajar aksara Jawa yang diaplikasikan pada pembelajaran. Pada langkah
demonstrasikan menggunakan kartu aksara Jawa dan aplikasi Marbel
Hanacaraka, siswa mempresentasikan hasil pekerjaan dan saling menanggapi hasil
presentasi setiap kelompok untuk menunjukkan kemampuannya dari apa yang sudah
dipelajari dengan bantuan kartu aksara Jawa dan aplikasi Marbel Hanacaraka untuk
menunjukkan aksara Jawa legena Pada langkah ulangi menggunakan Powerpoint
dan video pembelajaran, siswa bersama guru mengulang dan menyimpulkan materi
pembelajaran untuk menguatkan pengetahuan serta keterampilan membaca dan
menulis kalimat aksara Jawa legena yang dilaksanakan dengan kegiatan tes lisan
membaca aksara Jawa legena menggunakan kartu aksara Jawa dan tes evaluasi
menulis kalimat aksara Jawa legena. Pada langkah rayakan menggunakan
Powerpoint dan video pembelajaran, guru dan siswa merayakan pembelajaran secara
verbal seperti tepuk jempol, tepuk hebat, dan tepuk salut serta perayaan pembelajaran
secara nonverbal dengan pemberian hadiah bagi siswa yang berprestasi. Hasil
penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Wachidah &
Shofiyah (2024. him 189) bahwa pemanfaatan model Quantum Teaching berbantuan
multimedia dalam pendidikan telah terbukti mampu meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif dikarenakan adanya
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bantuan dari multimedia yang menjadikan pembelajaran berlangsung dengan
menyenangkan.

2. Upaya Peningkatan Keterampilan Membaca dan Menulis Kalimat Aksara Jawa
Legena dapat Melalui Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbantuan
Multimedia

Data hasil belajar bahasa Jawa materi aksara Jawa legena diperoleh
berdasarkan hasil tes lisan membaca aksara Jawa legena, dan tes tertulis menulis
aksara Jawa legena pada awal tindakan (pretest) dan akhir tindakan (posttest) di setiap
siklus. Pretest dilaksanakan untuk mengukur kemampuan awal siswa, sedangkan
postetst dilaksanakan untuk melihat peningkatan dan mengukur ketercapaian indikator
kinerja penelitian yang ditargetkan pada penelitian ini, yaitu minimal 85%.

Keterampilan membaca kalimat aksara Jawa legena dinilai menggunakan tes
lisan. Tes lisan merupakan jenis tes yang menuntut siswa menjawab secara lisan atau
diucapkan. Menurut Soni Indrawan sebagaimana dikutip oleh (Setyorini, 2014, him, 28)
keterampilan membaca aksara Jawa dapat diukur menggunakan tes lisan dengan aspek
penilaian ketepatan menyuarakan tulisan, pelafalan, dan kelancaran. Pada penelitian ini
tes lisan dilaksanakan dengan cara menjawab pertanyaan secara lisan sesuai dengan
indikator penilaian keterampilan membaca kalimat aksara Jawa legena, yaitu ketepatan
menyuarakan tulisan dan ketepatan pelafalan yang dinilai menggunakan rubrik penilaian
dengan skala 1-4. Tes lisan dilaksanakan secara mandiri di depan kelas menggunakan
kartu aksara Jawa sesuai undian yang diperoleh, kemudian divalidasi secara langsung
oleh guru.

Keterampilan menulis kalimat aksara Jawa dinilai melalui tes tertulis. Tes
tertulis diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan dan dijawab secara tertulis. Menurut
Nurudin sebagaimana dikutip oleh (Hariadi, 2021) aspek penilaian keterampilan menulis
aksara Jawa, yaitu kejelasan, ketepatan, kesatupaduan, dan kerapian penulisan. Pada
penelitian ini tes tertulis dilaksanakan dengan cara menjawab pertanyaan secara tertulis
melalui lembar evaluasi dengan indikator penilaian keterampilan menulis kalimat aksara
Jawa legena yang disesuaikan dengan materi aksara Jawa legena kelas Ill SD , yaitu
kejelasan bentuk tulisan, ketepatan penulisan, dankerapian penulisan. Penilaian tes
tertulis menggunakan lembar evaluasi dan dinilai menggunakan rubrik penilaian dengan
skala penilaian 1-4.

Hasil peningkatan keterampilan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa
tersaji pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Membaca Kalimat Aksara Jawa Legena
Siklus Siklus Siklus Rata-

No Indikator Keterampilan Membaca

| 1 11 rata
1. Ketepatan menyuarakan tulisan 72,75 88,50 96,00 85,75
2. Ketepatan pelafalan 68,5 85,75 94,00 82,75
Rata-rata 70.62 87,12 95,00 91,06 |

Berdasarkan hasil penilaian kegiatan tes lisan siklus | pada aspek ketepatan
membaca siswa masih kesulitan, hal ini dikarenakan siswa belum menghafal aksara
Jawa legena. Pada siklus Il siswa sudah menunjukkan peningkatan, yaitu beberapa
siswa mampu membaca kalimat aksara Jawa yang terdiri dari tiga suku kata dan kata
dengan benar seperti Isn (lasana) dan klpafr, (kalapa adara). Pada siklus ke Il sebagian
besar siswa mampu membaca kalimat beraksara Jawa legena seperti anfrlr (ana dara
lara) dengan tepat.

Pada aspek ketepatan pelafalan pada siklus | siswa belum mampu melafalkan
bunyi aksara Jawa legena dengan tepat dan jelas. Hal ini ditunjukkan dari sikap siswa
ketika melaksanakan tes lisan menjawab dengan suara yang kecil, sehingga pelafalan
bunyi aksara kurang jelas. Pada siklus ke Il siswa sudah menunjukkan peningkatan,
yaitu membaca dengan juara yang cukup jelas dan sesuai dengan bunyi aksara. Pada
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siklus Il sebagian besar siswa sudah mampu melaksanakan kegiatan tes lisan dengan
berani, suara lantang, dan membaca dengan lafal yang jelas. Perbedaan hasil penilaian
pelafalan di setiap siklus dikarenakan siswa belum mampu melafalkan aksara dengan
baik. Ketidakmampuan siswa dalam melafalkan aksara Jawa dengan benar dikarenakan
terdapat kesamaan fonem seperti “da” dengan “dha” dan “ta” dengan “tha” (Nuraseh, S.,
dkk, 2023).

Berdasarkan pemaparan hasil tes lisan membaca aksara Jawa pada setiap
siklus dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model
pebelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia terjadi peningkatan
keterampilan membaca aksara Jawa. Hasil penelitin ini relevan dengan hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Sutomo (2022) bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia sangat berperan
penting untuk meningkatkan minat siswa belajar aksara Jawa. Penerapan multimedia
membantu mengoptimalkan langkah pembelajaran Quantum Teaching untuk
meningkatkan keterampilan membaca kalimat beraksara Jawa legena (Al Masjid & Arief,
2016).

Gambar 1. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Menulis Kalimat Aksara Jawa

MENULIS AKSARA JAWA LEGENA
SDNEGERI 1 KALIBAGOR

SOAL TES AWAL BAHASA JAWA 5 / '\\
MENULIS AKSARA JAWA LEGENA 7 /,s‘ TAHUN AJARAN 2023204 7 I/{'/TO )
SD NEGERI 1 KALIBAGOR (v Nama ke g
TAHUN AJARAN 20232024 Nk 8
Nams  :Mielade .. Sl S
o Ab 7 -
s Tulisna aksara Jawa fegena lengkap 20 aksara ing ngisor iki!
Tulisna aksara Jawa legena ing ngisor iki!
e T | Ajaranaranzwmzlkana[U e |
Fliiwa kays tasi piswa |70 0 DOV RO | ana baya lara J
| |
|
Ana Cahayakara A4} /}7‘—“ 0 0 A ) hs Jl Saka sela ek thard - e — ‘
kanaya padha maca apa |
Sebelum tindakan siklus 11l Setelah tindakan siklus IlI

Gambar 1 merupakan perbandingan hasil tes keterampilan menulis kalimat sederhana
beraksara Jawa legena. Hasil keterampilan menulis sebelum tindakan siklus I,
menunjukkan bahwa pada aspek kejelasan penulisan sudah jelas, namun pada aspek
ketepatan penulisan masih terdapat aksara yang salah, dan untuk kerapihan penulisan
sudah rapi dengan nilai keseluruhan aspek 83. Hasil keterampilan menulis setelah
dilaksanakan tindakan siklus Il menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada aspek
ketepatan penulisan, siswa sudah mampu menuliskan aksara Jawa legena dengan tepat
dengan nilai keseluruhan aspek 90.

Tabel 3. Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat Aksara Jawa Legena

Siklus Siklus Siklus Rata-

No Indikator Keterampilan Menulis

[ ] 1] rata
1. Kejelasan penulisan 75,25 89,00 94,00 86.08
2. Ketepatan penulisan 72,25 90,00 96,00 86,08
3. Kerapian penulisan 72,25 85,62 92,00 83,29
Rata-rata 73,25 88,20 94,00 8515 |

Berdasarkan hasil penilaian kegiatan tes tertulis siklus | pada aspek kejelasan
bentuk tulisan, tulisan siswa masih belum jelas. Hal ini terlihat pada tulisan siswa yang
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keluar dari garis yang telah dibuat guru dan penulisan aksara masih sulit dibedakan.
Pada siklus Il siswa sudah menunjukkan peningkatan, yaitu beberapa siswa mampu
menulis kalimat aksara Jawa yang terdiri dari tiga suku kata dan kata dengan jelas. Pada
siklus ke Ill sebagian besar siswa mampu menulis kalimat sederhana menggunakan
aksara Jawa legena dengan jelas dan mudah dibaca.

Pada aspek ketepatan penulisan siklus | siswa masih kesulitan menuliskan
aksara dengan tepat. Pada siklus Il siswa sudah menunjukkan peningkatan, yaitu
beberapa siswa mampu menulis kalimat aksara Jawa yang terdiri dari tiga suku kata dan
dua kata dengan benar seperti (kanaya) kny dan (bahasa Jawa) basjw.dengan tepat.
Pada siklus ke lll sebagian besar siswa mampu menuliskan kalimat beraksara Jawa
legena seperti (aja rana rana ana kana ana baya lara) ajrnrnanknanbylr dengan tepat.

Pada aspek kerapian penulisan pada siklus | siswa belum mampu menuliskan
aksara dengan rapi. Hal ini ditunjukkan dari tulisan siswa yang ukuran aksara belum
sama dan keluar dari garis yang telah dibuat guru. Pada siklus ke Il siswa sudah
menunjukkan peningkatan, yaitu menulis dengan ukuran yang sama dan rapi. Pada
siklus Ill sebagian besar siswa sudah mampu menuliskan kalimat sederhana
menggunakan aksara Jawa legena dengan ukuran yang sama dan rapi.

Berdasarkan pemaparan hasil tulisan aksara Jawa pada lembar tes tertulis di
setiap siklus dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia terjadi
peningkatan. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Wibowo (2018) yang
menjelaskan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching mendorong siswa untuk
berlatih menulis dan menghafal aksara Jawa secara terus menerus melalui kegiatan
yang menyenangkan dan bermakna.

3. Respon Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching
berbantuan Multimedia

Respon siswa terhadap pembelajaran aksara Jawa legena yang menerapkan
model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan multimedia mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus lll. Penilaian respon siswa diukur menggunakan
lembar observasi yang berisi pernyataan respon siswa terhadap penerapan model
Quantum Teaching berbantuan multimedia yang telah disesuaikan dengan kisi-kisi serta
deskriptor penilaian. Berdasarkan hasil observasi respon siswa pada siklus |
menunjukkan respon positif dengan nilai rata-rata 80%, pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 87,50%, dan pada siklus Il sebesar 95,56%. Pada aspek rasa
senang dan tidak senang dalam pembelajaran, setelah dilaksanakan tindakan siswa
terlihat senang pembelajaran menggunakan multimedia dan mendapatkan penghargaan
dari hasil pengerjaannya. Pada aspek sikap mengikuti pembelajaran siswa menunjukkan
sikap yang positif, yaitu percaya diri, berani, dan sopan ketika diberi penjelasan oleh
guru. Pada aspek motivasi mengikuti pembelajaran siswa sangat termotivasi, hal ini
terlihat dari antusias siswa ketika mengikuti langkah-langkah pembelajaran Quantum
Teaching dengan berbantuan multimedia.

Respon siswa pada penelitian ini berupa tanggapan positif yang ditunjukkan
siswa terhadap pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching berbantuan
multimedia. Respon positif siswa ditunjukkan dari hasil observasi pembelajaran yang
dilaksanakan peneliti bersama observer. Indikator penilaian observasi respon siswa
berdasarkan pendapat Arpan dan Sahbidin (2016) dan Nefianthi, dkk, (2016) yang
disimpulkan peneliti, yaitu (1) sikap senang atau tidak senang mengikuti pembelajaran,
(2) sikap ketika mengikuti pembelajaran, (3) motivasi untuk mengikuti pembelajaran.
Hasil respon siswa menunjukkan sikap senang mengikuti pembelajaran menggunakan
model Quantum Teaching berbantuan multimedia, siswa menunjukkan sikap aktif,
antusias, serta menjadi termotivasi untuk melajar aksara Jawa ,legena.

1512



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 2 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Upaya
peningkatan keterampilan membaca dan menulis kalimat aksara Jawa legena pada
siswa kelas Ill SD Negeri 1 Kalibagor tahun ajaran 2024/2024 dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang meliputi: (a) tumbuhkan menggunakan
multimedia, (b) alami menggunakn multimedia, (c) namai menggunakan multimedia, (d)
demonstrasikan menggunakan multimedia, (e) ulangi menggunakan multimedia, (f)
rayakan menggunakan multimedia. (2) Penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching berbantuan multimedia dapat meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis kalimat aksara Jawa legena pada siswa kelas Ill SD Negeri 1 Kalibagor tahun
ajaran 2023/2024. Peningkatan keterampilan membaca ditunjukkan dari aspek
ketepatan menyuarakan tulisan dan ketepatan pelafalan, sedangkan hasil peningkatan
keterampilan menulis ditunjukkan dari aspek kejelasan penulisan, ketepatan penulisan,
dan kerapian penulisan yang semakin membaik. (3) Respon siswa dalam upaya
peningkatan keterampilan membaca dan menulis kalimat beraksara Jawa legena siswa
kelas Ill SD Negeri 1 Kalibagor menunjukkan hasil seperti rasa senang mengikuti
pembelajaran, sikap sopan dan rasa ingin tahu ketika pembelajaran serta sudah terdapat
motivasi belajar pada setiap siklusnya. Peneliti berharap kedepannya pembelajaran
terlaksana secara maksimal serta terdapat penelitian lanjutan penerapan model
Quantum Teaching dengan memanfaatkan multimedia yang lebih interaktif sesuai
kemajuan teknologi, sehingga siswa memiliki keterampilan membaca dan menulis
kalimat aksara Jawa legena.
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